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MAKNA KAIN ULOS SEBAGAI MEDIA
KOMUNIKASI DALAM BATAK TOBA

AAKMAL FAUZI HASIBUAN
190311043

ABSTRAK

Salah satu suku yang terdapat diwilayah barat Indonesia khususnya
Sumatera Utara adalah suku Batak toba merupakan salah satu yang
gemar melakukan budaya tenun,sehingga salah satu kearifan loka
suku Batak Toba yaitu kain ulos , Ulos merupakan kain tradisonal
yang diperoleh melalui proses tenun yang dilakukan oleh wanita batak
sehingga menghasilkan berbagai macam corak. Setiap kain ulos
melambangkan pesan yang berbeda-beda tergantung dari jenis dan
tujuan pembuatan kain ulos tersebut. simbol yang diusung oleh kain
ulos tercemin dari corak, corak dan warna kain ulos yang di buat pada
ulos Martonun, Oleh karena itu jenis dan makna dari setiap jenis kain
ulos melambangkan sesuatu dari kearifan lokal suku Batak Toba Kain
ulos suku Batak Toba melambangkan beberapa arti : Ulos Ragi
Hotang biasanya digunakan untuk ulos seseorang dengan harapan
semoga tuhan memberikan hasil yang terbaik, dan corak
(Ragi).memberikan kesan seolah-olah ulos itu hidup, sehingga
masyarakat menyebutnya ragi hidup yang merupakan lambang
kehidupan.Kain ulos adalah kain tradisional khas suku Batak di
Sumatra Utara, Indonesia,yang meliki makna mendalam dalam
simbolis dalam budaya Batak.Ulos bukan sekedar kain penutup
tubuh,tetapi juga menjadi simbol kasi sayang,keberkahan,dan
perlindungan.Dalam tradisi Bata,Ulos sering digunakan pada berbagai
upacara  adat,seperti  pernikahan,kelahiran,dan  kematian,serta
diberikan sebagai bentuk doa restu.Makna Ulos juga terkait erat
dengan konsep hubungan antara manusia dan alam.Setiap jenis dan
motif Ulos memiliki arti khusus yang disesuaikan dengan acara atau
momen tertentu,seperti ulos rangidup yang melambangkan
kehidupan,Ulos sadum sebagai simbol ikatan pers.

Kata Kunci : Makna Kain Ulos Sebagai Media Komunikasi Dalam Adat Batak
Toba



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR . ..cctiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieceietatsssecnsnnn. [
N 5 20 2 0\
1D V2N 07N 2 3 vii
DAFTAR GAMBAR......ccctiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiitiiieietieeieenecncenes xi
DAFTAR T TABLE ...cuiiiiiiiiiiiiiiiiieiiiiniieiietiecnisntsasessnssnsosssssns xi
BAB 1 Pendahuluan........cccciuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiienennn.. 1
1.1 Latar Belakang Masalah................coooiiiiiiiiiiiceee e 1
1.2 Pembatasan Masalah................ccooiiiiiii i 4
1.3 Rumusan Masalah................oooiiiiiii e 4
1.4 Tujuan Penelitian. .............oooviiiiiiiii e 4
1.5 Manfaat Penelitian..............ooiiiiiiiiiiii e, 4
1.6 Sistematika Penelitian. ... 5
BAB 11 Uraian TeoritiS.cceeeeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieieieieieieieieiirieeeenenes 7
2.1 Pengertian KOmuniKasi..........o.ovviiiniiiiiiiiii e, 7
2.2 Unsur-Unsur Komunikasi ..........c.oooviiiiii 8
2.3 Komunikasi SIMboliK ... 9
2.4 media KOMUNIKASH. .......ouieieiii e 10
2.5 Komunikasi Antar Budaya..............coooiiiiiiiiiiiiiie 11
2.6 Sejarah dan Asal Usul Kain Ul0S............ccoooiiiiiiiiiieee, 11
2.7 Simbolisme Dalam Kain UloS..........cccoovviiiiiiiiiiiiieeeen 12



2.8 Peran Kain Ulos dalam Upacara adat Batak Toba...........cccccoeeviverenennnnnn, 14

2.9 Makna Kain Ulos Pernikahan Adat Batak Toba.....................c.oeuee. 15
2.10 Jenis Jenis Kain Ulos Adat Batak Toba...............ocooiiiiiiiininn.. 16.
BAB Il METODE PENELITIAN. cctttiitiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeieceenene. 17
3.1 Jenis Penelitian........o.ovuiieiiii i 17
3.2 Kerangka KOnSeP. .. ...uuuinititiiite e 19
3.3.Datadan Sumber Data...........coeoiiiiiiiii e 20
3.4 Definisi KOnSep. . ..ot 20
S5 NAraSUMDEY .. ..t 21
3.6 Teknik Pengumpulan Data...............cooiiiiiiiii e 22
3.7 Teknik Analisi Data ........c.ouinini e 23
3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian .............c.cocviiiiiiiiiiiiiiiiiiiieen, 24
BAB IV Hasil dan Pembahasan .........cccoviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinene.. 25.
4.1 Hasil penelitian .......ccoceeiieiieiiiiniiniieineiniieiieseecssnsescessnsonsssssoe 25
4.2 Hasil Wawancara dengan Infroman...........ccccevviiiiiiiiniiiieninnnnnnes 28
4.3 Pembahasan......c.ccoeviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiii e, 30
7.V VAN o 111 11 1 R 46
5.1 SIMPUlan ..couvviiniiiiniiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiittiitiiittttsttintennans 46
RS J7Z T ) 1 1 47
DAFTAR PUSTAKA ...ciiiiiiiiiiiiiieiieiniiniietietnisntsessssnssnsssssssnsnns 48
| DY2NAY 0 1 1 27N\ R

Vi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3,1 Kerangka Konsep

------------------------------------------------------

vii



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian

viii



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara dengan berbagai macam ragam kebudayaan yang
tersebar dari sabang sampai Merauke.Setiap wilayah di Indonesia memiliki suku
yang berbeda-beda dan membawa kearifan lokal serta kebudayaan yang berbeda-
beda pula.Hal ini lah yang menjadikan Indonesia sesuai dengan semboyan Negara
yaitu.“Bhineka Tunggal Ika” yang mana bermakna berbeda-beda tetapi tetap satu
jua. Inestya Fitri Desiani Universitas Gadjah Mada ( Jurnal Ilmu Budaya vol 18
No,2 Februari Tahu 2022)

Salah satu suku yang terdapat di wilayah barat Indonesia,tepatnya Sumatera
Utara ialah suku Batak Toba. Suku Batak Toba merupakan salah satu suku yang
mana gemar melakukan budaya bertenun sehingga menjadikannya salah satu
kearifan lokal bagi suku Batak Toba. Istilah Martonun Ulos merupakan kegiatan
menenun kain yang disebut ulos dan dilakukan oleh masyarakat suku Batak Toba
yang masih berada di wilayah asli mereka yaitu Tapanuli Utara dan sekitarnya
(Torus, Skripsi, 2018 : 1)

Asal usul Suku Batak Toba adalah suatu topik yang memiliki beberapa teori
dan interpretasi, tetapi mayoritas sejarawan dan ahli antropologi sepakat bahwa
Suku Batak Toba adalah bagian dari kelompok etnis Proto-Melayu yang
bermigrasi ke wilayah Sumatera Utara, Indonesia. Berikut adalah beberapa teori
dan informasi terkait asal usul Suku Batak Toba Salah satu teori yang diterima
umum adalah bahwa Suku Batak Toba berasal dari migrasi suku-suku Proto-
Melayu dari daratan Asia Tenggara. Migrasi ini diyakini terjadi ribuan tahun yang
lalu, dan suku-suku tersebut memasuki wilayah Sumatera Utara, termasuk wilayah

Danau Toba.



Beberapa penelitian juga mengaitkan asal usul Suku Batak Toba dengan
kelompok Austronesia, yang merupakan kelompok etnis yang mendiami wilayah
kepulauan Nusantara. Teori ini mengemukakan bahwa mereka memiliki akar yang
sama dengan suku-suku di pulau-pulau di sekitarnya. Ada pula pandangan bahwa
Suku Batak Toba merupakan hasil dari kontak dan interaksi antara suku-suku
yang berasal dari berbagai wilayah di sekitar Danau Toba. Interaksi ini
kemungkinan membentuk karakteristik budaya, bahasa, dan fisik yang khas bagi
Suku Batak Toba.“The Austronesians: Historical and Comparative
Perspectives”oleh Peter Bellowood :Buku ini membahas sejarah dan persebaran

suku-suku Austronesia di Asia Tenggara dan Pasifik

Ke-6 pecahan dari suku Batak tersebut memiliki daerah dan wilayah tempat
tinggal mereka yang berada di Sumatera Utara, tidak hanya wilayah saja, tradisi
dan adat istiadatnya juga berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya meskipun
berasal dari suku yang sama yaitu suku Batak. Meskipun demikian ada hal unik
dari ke-6 suku tersebut, yaitu adalah marga. Baik Batak Karo, Simalungun,
Pakpak, Toba, Angkola maupun Mandailing, masingmasing mempunyai marga
yang sifatnya turun-temurun dari garis keturunan Ayah. Terlepas dari perbedaan
dan persamaan tersebut bahwa walaupun orang Batak memiliki beberapa suku
yang bermacam-macam, akan tetapi semua orang Batak memiliki Nenek Moyang
yang sama (satu Nenek Moyang) yaitu Si Raja Batak (Nuraeni, Heny Gustini dan
Alfan, 2012).

Marga dalam Batak adalah sebuah nama khusus yang terletak di belakang nama
asli orang Batak, guna marga tersebut bagi orang Batak adalah sebagai identitas
diri untuk mengetahui silsilah dalam suku Bataknya, biasanya dalam Batak
disebut dengan Tarombo Batak. Sederhananya untuk memahami arti kata marga
adalah sebuah nama yang melekat pada diri seorang yang berasal dari Batak
sebagai identitas dimana nama khusus tersebut diambil berdasarkan garis
keturunan Bapak (Patrilineal) yang sifatnya turun temurun. Menurut (Tondi
Hariara Pane, 2019:3-4) bagi orang Batak, marga merupakan sebuah identitas diri

yang dipakai untuk menyatakan hak dan kewajiban seseorang dalam adat.



Berdasarkan sejarahnya, nama marga dalam suku Batak diambil dari nama Si
Raja Batak, yang merupakan orang pertama yang menyandang suku Batak. Si
Raja Batak kemudian mempunyai keturunan dan nama-nama dari keturunannya
inilah yang berkembang seiring berjalannya waktu menjadi marga-marga dalam
suku Batak. Untuk itu bagi seorang yang berasal dari suku Batak harus dan wajib
memperdalam suku mereka, memahami marga dan mencari tau tentang Tarombo

Batak, tujuannya adalah agar tidak terjadi masalah di belakang hari.

Ulos merupakan kain adat tradisional yang diperoleh melalui proses tenun yang
dilakukan oleh perempuan suku Batak yang menghasilkan berbagai macam corak
ataupun pola serta warna yang mencerminkan makna-makna tertentu. Menurut
Takari (Makalah, 2009 : 13) pada awalnya ulos berfungsi sebagai kain yang
digunakan untuk menghangatkan tubuh, tetapi seiring berkembangnya zaman
maka ulos memiliki fungsi lain yakni fungsi simbolik dalam keseluruhan aspek
hidup suku Batak. Sehingga kegunaan ulos itu sendiri pun tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan suku Batak. Ulos pun memiliki berbagai macam sifat, keadaan,
fungsi serta hubungan dengan hal tertentu. Inestya Fitri Desiani Universitas
Gadjah Mada ( Jurnal Illmu Budaya vol 18 No.2 Februari Tahun 2022 )

Setiap kain ulos menyimbolkan pesan yang berbeda-beda tergantung jenis dan

tujuan pembuatan kain ulos tersebut. Simbol yang dibawa oleh kain ulos tersebut
tercermin pada corak, pola, serta warna pada kain ulos yang dibuat pada Martonun
Ulos. Masyarakat suku Batak Toba beranggapan bahwa kain ulos merupakan
lambang dalam berkomunikasi adat Batak Toba. Maka dari itu, jenis-jenis serta
makna akan setiap jenis kain ulos yang menyimbolkan sesuatu membentuk
kearifan lokal bagi suku Batak Toba.
Ulos Ragidup merupakan salah satu jenis kain ulos adat Batak Toba yang
memiliki pola dan motif yang khas. Kain ini biasanya terbuat dari serat alami
seperti kapas Atau sutera, dengan warna dasar putih dan dihiasi oleh garis-garis
hitam atau merah serta motif-motif tradisional. Jurnal limu Budaya .vol 18 No 2
februari Tahun 2022 (Inestya Fitri Desiani Universitas Gadjah Mada)



Makna: Ulos Ragidup melambangkan kesuburan dan kelimpahan rezeki dalam
pernikahan. Kehadirannya dalam upacara perkawinan menjadi simbol harapan
agar pasangan suami istri diberkahi dengan keturunan yang banyak serta
kehidupan keluarga yang sejahtera.

Jenis jenis kain ulos batak toba Ulos Rangidup ini melambangkan kesuburan dan
kelimpahan rezeki dalam pernikahan Ulos,dan ada juga Ulos mangiring Kain ini
melambangkan persaudaraan,kedamaian,dan rasa hormat terhadap leluhuru.Ulos
Sibolang Kain ini digunakan untuk berbagai ritual adat seperti upacara penikahan
atau pesta adat lainnya.namun ada jugak Kain Ulos Ragi Hotang yang
melambakang harapan baik untuk masa depan seseorang,seperti kesuksesan dan
kebahagiaan.Ulos Gorga kain yang dengan motif-motif tradisional Batak Toba
yang menggambarkan simbol-simbol kehidupan sehari-hari serta nilai budaya

mereka

Fungsi dan peranan ulos adalah menyatakan penghargaan atau penghormatan
sebagai pakaian resmi dan sebagai pemberian untuk upacara adat pada peristiwa
kelahiran, perkawinan dan kematian. Dakung mengatakan bahwa mengenai tata
cara ulos pada upacara adat perkawinan Batak baik di daerah Tapanuli Selatan
maupun di Tapanuli Utara adalah sama.

S.A.Niessen4 menjelaskan ulos-ulos Batak Toba dengan pola permukaan
melengkung. Lengkungan pada ulos terlihat tebal dan hanya pada bagian-bagian
horizontal dari ulos. Ulos berupa selendang kecil panjangnya 150 cm dan lebarnya
50 cm, sedangkan ulos berupa selendang besar panjangnya 220 cm dan lebarnya
150 cm. Ulos itu. S.A Niessen, Motif of life in Toba Batak Text and Textiles ( the
Netherlands,Dordrecht:Foris Holland,1985)

Akulturasi atau percampuran budaya bukanlah hal yang mudah di

lakukan,karena menyangkut tentang budaya dan adat istiadat yang dipercayai oleh



budaya itu yang bersifat nya turun-temurun dari leluhur.jadi peran komunikasi
sangat penting sekali dalam permasalahan seperti ini.Komunikasi menjadi
semacam jembatan penghubung anatara manusia dengan lingkungannya dan
manusia dengan dirinya sendiri ( Novrica&sinaga ,2017),Pernikahan yang
kemudian dilatar belakangin oleh perbedaan suku dan adat istiadat perlu menjalin
komunikasi yang baik agar mencapai kesepakatan

bersama mengenai adat suku apa yang perlu dijalankan dan yang perlu
ditinggalkan atau mungkin kedua adat dijalankan secarama bersama dalam pesta
pernikahan

Kain ulos adalah salah satu warisan budaya yang sangat berharga bagi
masyarakat Batak Toba, sebuah suku yang berasal dari wilayah Danau Toba di
Sumatera Utara, Indonesia. Kain ulos memiliki makna dan peran yang sangat

penting dalam berbagai acara dan upacara, termasuk pernikahan adat Batak Toba.

Tradisi kain ulos dalam pernikahan adat Batak Toba dianggap sebagai simbol
kehormatan ,kemakmuran, dan kebahagian dalam budaya batak toba .kain ini
juga menjadi lambing status social dan kekayaan keluarga. Dalam pernikahan adat
,kain ulos memiliki peran khusus sebagai elemen utama yang mencerminkan

keindahan dan keharmonisan pernikahan

Pembuatan kain ulos proses yang rumit dan memakan waktu. Kain ulos dibuat
melalui tenunan tangan oleh para perempuan di suku Batak Toba yang terampil.
Keterampilan ini sering diwariskan dari generasi ke generasi. Pengrajin kain ulos
Batak Toba merupakan para perajin yang ahli dalam menciptakan kain ulos
dengan motif-motif tradisional khas suku Batak Toba. Kain ulos Batak Toba
umumnya digunakan dalam berbagai acara penting, termasuk pernikahan, di mana
kain ini memiliki peran penting dalam upacara adat dan memberikan nilai kultural
dan simbolis yang tinggi. Para pengrajin kain ulos Batak Toba biasanya adalah
orang-orang yang telah mewarisi kemampuan danpengetahuan dalam

menciptakan kain ulos dari generasi sebelumnya. Mereka seringkali merupakan



anggota masyarakat Batak Toba yang telah lama terlibat dalam seni dan tradisi
tenun kain ulos.

Salah satu suku di Indonesia yang memiliki adat istiadat yang sangat kental dan
masi dijalankan sampai saat ini adalah suku batak.Suku batak merupakan suku
yang berasal dari Sumatera utara yang memiliki aturan dan adat istiadat yang
sangat banyak dan khas batak sekali,bahkan masyarakat Batak menganggap adat
merupakan hukum yang harus dan wajib dijalankan,dan memiliki konsekuensi
jika di langgar atau ditinggalkan Yang unik dari masyarakat suku batak adalah
mereka yang memiliki marga vyaitu sebuah nama khusus yang diturunkan dari
garis keturunan ayah yang selanjutnya diteruskan kepada keturunananya secara
terus-menerus marga pada suku Batak sudah ada sejak dahulu kala dari leluhur
dan kakek Moyang mereka . Oleh karenanya kerap sekali masyarakat suku batak
memilih pasangan untuk dinikahi yang sudah berasal dari suku batak ,Tujuannya
adalah agar adat istiadat tetap dijalankan dan tidak pernah selain itu jugak untuk
meneruskan marga yang sudah ada agar tidak terhenti dan terputus ,tetapi di
zaman sekarang ini bukan tidak mungkin suku batak menikah dengan yang bukan
suku Batak (suku selain batak ).

Pada dasarnya pernikahan dalam adat batak merupakan kegiatan yang sakral.
Sakral karena dalam pemahaman pernikahan adat batak, bermakana pengorbanan
dari pihak perempuan (parboru) karena pihak perempuan berkorban memberikan
satu nyawa manusia yang hidup yaitu anak perempuannya kepada orang lain yaitu
pihak lelaki (paranak) yang menjadi besannya, sehingga pihak pria juga harus
mampu menghargai dengan mengorbankan atau mempersembahkan satu nyawa
juga yaitu menyembelih
seekor hewan (sapi atau kerbau), yang akan menjadi santapan atau hidangan

(makanan adat) dalam upacara atau ulaon pernikahan adat.

Sistem pernikahan adat batak yaitu eksogami yang tidak simetris. Pernikahan
harus dengan marga lain dan tidak boleh bertukar langsung diantara dua keluarga

yang berbeda marga yang dikenal dengan istilah Dahlian Natolu (tiga tungku).



Dalam pernikahan yang apabila salah satu pihak berasal dari suku yang berbeda
maka ada yang dinamakan Mangain (mengangkat marga). Mangain (mengangkat)
marga yaitu pemberian marga kepada seorang yang bukan suku batak. Dalam
pemeberian marga ini harus melalui proses tata adat yaitu dengan memberikan
suatu pengahargaan kepada hula-hulanya (marga dari pihak ibu) dengan
membawa makanan kerumahnya. Mangain (mengangkat) marga adalah suatu
solusi yang diberikan untuk pernikahan beda suku atau pernikahan campuran.
Alasan kenapa diberikan solusi mangain (mengangkat) marga ini adalah sebagai
cara untuk dapat mempertahankan keturunan atau silsilah batak yang akan dianut

oleh pernikahan campuran ini dengan saling menghormati dan menguntungkan.

Pernikahan adat batak di dalam pelaksanaanya yang sangat dihargai adalah
pernikahan Taruhon jual adalah bentuk pesta pernikahan yang dimana dalam
pelaksanaannya pihak lelaki yang menyediakan segala keperluan yang berkaitan
dengan pelaksanaan pernikahan yang biasa disebut dengan bolahan anak.
Sementara pihak perempuan bolahan boru) (datang untuk melaksanakan pesta
(manaru boru) dan akan menerima dan memberikan segala hak dan kewajiban
sesuai dengan apa yang sudah disepakati di acara patua hata dan marhata sinamot.
Sebagai orang asli batak tidak akan mengalami kesulitan dan kebingungan dalam

melaksanakan pernikahan seperti yang diinginkan oleh orang tuanya

Dalam pernikahan campuran sangat tidak mungkin untuk sempurna dalam
melaksanakan pernikahan yang di harapkan. Sebagai orang baru pasti akan
bingung tata upacara yang akan dilaksanakan dalam pernikahan batak. Selain
harus memiliki dana yang besar, mereka juga dituntut harus dapat melaksanakan
tangung jawab mereka sebagai orang batak sebagai contoh: bisa berbahasa batak,
tahu silsilah, dan tata cara adat dan sebagainya. Pernikahan mangain
(mengangkat) marga terkadang memiliki faktor faktor kesulitan diantaran:
1.Dana yang Besar ,bagi mereka yang kuarang mampu akan mengalami kesulitan
dalam melaksanakan pernikahan adat na gok atau adat penuh apabila salah satu
pihak bukan suku batak



2. Marga, ketika seseorang menikah dengan suku yang berbeda maka apabila dia
ingin menikah dengan proses mangain (mengangkat) marga maka pihak yang
bukan batak terlebih dahulu mencari marga yang bersediah untuk memberikan

marga kepadanya dengan prosedur yang sudah ditentuakan dalam adat batak.

3. Bahasa Batak, komunikasih yang baik apabila semua pihak berterima dengan
apa yang dikatakan, akan tetapi adakala suku yang bukan batak akan mengalami
kesulitan dalam menterjemahkan bahasa batak itu sendiri meskipun terkadang
dalam pelaksanaannya adakala memakai bahasa persatuan yaitu bahasa Indonesia

Setelah ada solusi yang diberikan dalam pernikahan campuran dengan cara
mangain (mengangkat ) marga. Terkadang ada masalah yang timbul dalam
lingkungan kehidupan, salah satunya kurangnya kekerabatan dalam kumpulan.
Hal ini terkadang timbul dari sebab tidak paham akan tata cara adat dan
kurangnya kemampuan berkomunikasi bahasa atau

menanamkan bahasa batak dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat
menimbulkan rasa ketidakpercayaan diri dengan marga yang telah dimiliki
sebagai orang batak. Hal ini juga dapat memicu pudarnya kebudayaan

kekerabatan suku batak

Sebagai orang sudah memiliki marga maka ia memiliki konsekuensi yang
berat dalam kehidupannya dan harus mampu memiliki sikap Dalihan Na Tolu.
Dalihan Na Tolu artinya adalah tungku yang tiga, tiga tungku yang terbuat dari
batu yang disusun simetris satu sama lain dan saling menopang periuk atau kuali
tempat memasak. Hal ini memberikan arti atau makna yang hakiki dalam
kehidupan yang dijadikan sebagai pedoman dalam berperilaku dalam segala aspek

kehidupan masyarakat adat batak toba.



1.2 Pembahasan Masalah

Untuk menghindari ruang lingkup penelitian dan pembahasan yang teralu
luas agar tidak memakan waktu yang terlalu lama,makan peneliti membatasi
masalah
yang akan diteliti yaitu makna kain ulos pernikahan adat batak toba oleh

“masyarakat Batak di tapanuli utara

1.3.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat di
simpulkan bahwa permasalahan yang terjadi pokok bahsana dalam penelitian ini
adalah “Bagaimana Makna Kain Ulos Sebagai media komunikasi dalam Batak
Toba

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa serta
Menjadi bahan pembelajaran bagi peneliti mengenai makna kain ulos pernikahan
suku Batak Toba berada di daerah Sumatra Utara di Galeri pembuatan Ulos

Sianipar,mengetahui apa makna kain ulos Adat Batak Toba

1.5.Manfaat Penelitian

1.Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat sebagai ilmu baru mengenai salah satu
adat yang ada di Indonesia yaitu makna kain ulos pernikahan batak Toba dalam

melangsungkan pernikahan yang dilakukan di Tapanuli utara

2.Manfaat Akademis Secara Akademis, penelitian ini bermanfaat untuk
menyelesaikan studi S1 di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, dan
diharapkan nantinya bermanfaat bagi penulis untuk memperdalam ilmu dan

menambah ilmu pengetahuan baru mengenai adat istiadat



3.Manfaat Praktik Secara Praktik, penelitian ini bermanfaat untuk melatih

komunikasi yang baik dengan orang lain guna mendapatkan informasi yang valid

dari narasumber mengenai Malna kain ulos dan mengenai pernikahan adat Batak

1.6 Sistematika Penulisan

BAB |

BAB |1

BAB Il

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskkan dan memaparkan tentang latar belakang
Masalah, pembatasan masalah,rumusan masalah dan tujuan
Penelitian
: URAIAN TEORITIS
Pada bab Il menjelaskkan teori yang relavan dan sesuai dengan
masala yang di teliti, baiknya pada bab ini untuk mengajukan lebih
ari satu teori untuk membahas dan mengungkapkan permasalahan
yang menjadi topik atau bahasan Skripsi
: METODE PENELITIAN
Dalam bab ini dijelaskan mengenai beberapa uraian teoritis seperti
Jenis penelitian , kerangka konsep , definisi konsep , informan atau
Narasumber, Teknik pengumpulan data , tekni analis data ,
Lokasi dan waktu penelitian dan deksripsi Ringkasan Objek
Penelitian.
: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
bab ini berisikan tentang deskripsi atau penjelasan mengenai data
narasumber dari hasil penelitian dan pembahasan melalui
wawancara.
: PENUTUP

bab ini memaparkan tentang kesimpulan dan saran
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BAB Il
URAIAN TEORITIS
2.1 Pengertian Komunikasi
Komunikasi adalah proses penyampain,informasi,ide pikiran ,atau perasaan dari
satu pihak kepada pihak lain dengan tujuan untuk mencapai pemahaman bersama
Komunikasi bisa terjadi melalui berbagai cara dan media,Seperti bahasa

lisan,tulisan,isyarat,gambar,atau teknologi digital .

2.2 Unsur- Unsur Komunikasi
Unsur-unsur komunikasi adalah komponen-komponen dasar yang harus ada agar
proses komunikasi dapat berlangsung dengan efektif. Berikut ini adalah
penjelasan mengenai unsur-unsur komunikasi:
1. Pengirim (Sender atau Communicator)
Pengirim adalah pihak yang memulai komunikasi dengan mengirimkan
pesan. Pengirim bisa berupa individu, kelompok, atau organisasi. Dalam
proses komunikasi, pengirim harus memiliki kemampuan untuk menyusun
pesan dengan jelas dan efektif agar dapat dipahami oleh penerima.
2. Pesan (Message)
Pesan adalah informasi, ide, pikiran, atau perasaan yang ingin disampaikan
oleh pengirim kepada penerima. Pesan bisa berupa kata-kata (verbal),
isyarat (non-verbal), atau simbol-simbol lain. Kualitas dan kejelasan pesan
sangat menentukan keberhasilan komunikasi.
3. Saluran (Channel atau Medium)
Saluran adalah media atau metode yang digunakan untuk menyampaikan
pesan dari pengirim ke penerima. Saluran bisa berupa media lisan
(percakapan, telepon), tulisan (surat, email), visual (gambar, video), atau
digital (media sosial, aplikasi pesan instan). Pemilihan saluran yang tepat
sangat penting untuk memastikan pesan sampai dengan efektif.

4. Penerima (Receiver)
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Penerima adalah pihak yang menerima pesan dari pengirim. Sama seperti
pengirim, penerima bisa berupa individu, kelompok, atau organisasi.
Penerima harus memiliki kemampuan untuk memahami dan menafsirkan
pesan dengan benar agar komunikasi berjalan dengan baik.

5. Umpan Balik (Feedback)

Umpan balik adalah respon atau reaksi dari penerima terhadap pesan yang
diterima. Umpan balik bisa berupa tanggapan verbal, non-verbal, atau
tindakan tertentu. Umpan balik sangat penting karena membantu pengirim
mengetahui apakah pesan telah diterima dan dipahami dengan baik, serta
memungkinkan adanya perbaikan jika terjadi kesalahpahaman.

6. Konteks (Context)

Konteks adalah situasi atau lingkungan di mana komunikasi terjadi.
Konteks bisa berupa konteks fisik (tempat dan waktu), sosial (hubungan
antar pengirim dan penerima), budaya (nilai dan norma yang berlaku), dan
psikologis (emosi dan sikap pihak-pihak yang terlibat). Konteks
mempengaruhi cara pesan disampaikan dan diterima.

7. Gangguan (Noise)

Gangguan adalah segala sesuatu yang dapat mengganggu atau
menghalangi proses komunikasi. Gangguan bisa bersifat fisik (kebisingan,
jarak), psikologis (prasangka, emosi), atau lingkungan (cuaca, kondisi
tempat). Gangguan dapat menyebabkan distorsi pesan sehingga

menghambat pemahaman yang tepat antara pengirim dan penerima.

2.3 Komunikasi Simbolik

Komunikasi simbolik adalah proses penyampaian pesan melalui simbol-simbol

yang memiliki makna tertentu. Simbol-simbol ini bisa berupa kata-kata, gambar,

gestur, warna, atau tanda-tanda lain yang disepakati oleh para pengguna untuk

mewakili suatu ide, objek, atau konsep. Dalam komunikasi simbolik, pemahaman

makna simbol sangat bergantung pada kesepakatan sosial dan budaya di mana

simbol tersebut digunakan.
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Fungsi Komunikasi Simbolik :
1 Identifikasi: Membantu mengenali atau mengidentifikasi suatu objek,
Ide, atau kelompok. Misalnya, seragam sekolah yang menunjukkan
identitas siswa dari sekolah tertentu.
2.Ekspresi Emosi: Simbol digunakan untuk mengekspresikan perasaan
atau emosi. Misalnya, emotikon dalam pesan teks untuk menunjukkan
perasaan senang, sedih, atau marah.
3. Pengajaran dan Pembelajaran: Digunakan dalam proses pendidikan
untuk mengajarkan konsep dan pengetahuan. Misalnya, peta sebagai
simbol geografis untuk mengajarkan lokasi.
4. Komunikasi Efektif: Membantu menyampaikan pesan dengan cara
yang lebih ringkas dan mudah dipahami. Misalnya, rambu-rambu lalu
lintas yang menyampaikan perintah atau peringatan kepada pengendara.
5 . Kebudayaan dan Tradisi: Simbol sering digunakan dalam upacara,
ritual, dan tradisi untuk mewakili nilai-nilai dan keyakinan budaya
tertentu. Misalnya, cincin pernikahan sebagai simbol komitmen dan cinta

dalam pernikahan.

Pentingnya Konteks dalam Komunikasi Simbolik

konteks sangat penting dalam komunikasi simbolik Karena makna suatu simbol
bisa berbeda tergantung pada siatuasi atau budaya dimana simbol tersebut
digunakan.misalnya,simbol jempol yang diangkat bisa bearti “Oke” dalam budaya

barat,tetapi bisa dianggap tidak sopan dalam budaya tertentu

2.4 Media Komunikasi

metode dalam komunikasi, dalam hal ini metode penyampaian, yang dapat dilihat dari
dua aspek: menurut cara pelaksanaannya dan menurut bentuk isinya. Menurut cara
pelaksanaannya Terdiri dari metode redundancy (repetition), yaitu cara mempengaruhi

khalayak dengan jalan mengulang-ulang pesan pada khalayak. Metode canalizing, yaitu.
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mempengaruhi khalayak untuk menerima pesan yang disampaikan, kemudian secara

perlahan-lahan merubah sikap dan pola pemikirannya ke arah yang kita kehendaki.

Komunikasi Inter Personal Komunikasi antarpribadi menurut Devito adalah proses
pengiriman pesan dari seseorang dan diterima orang lain dengan efek umpan balik yang
langsung. Menurut Effendy pada hakikatnya komunikasi antarpribadi merupakan
pengiriman pesan dari seseorang dan diterima oleh orang lain dengan umpan balik yang
langsung. Bentuk komunikasi dalam lingkungan kerja adalah komunikasi internal dan
eksternal. Komunikasi internal dibagi menjadi dua yaitu komunikasi antar pribadi dan

komunikasi kelompok.5

Pengertian Komunikasi Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Dengan
berkomunikasi, manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam
kehiduapan sehari-hari di rumah tangga, ditempat pekerjaan, dipasar, dalam masyarakat
atau dimana saja manusia berada. Tidak ada manusia yang tidak akan terlibat dalam
komunikasi. Komunikasi sangat penting bagi kehidupan manusia. Berkembangnya
pengetahuan manusia dari hari ke hari karena komunikasi. Komunikasi juga membentuk
sistem sosial yang saling membutuhkan satu sama lain, maka dari itu komunikasi dan

masyarakat tidak dapat dipisahkan.

Pengertian komunikasi dapat diihat dari etimologi (bahasa) dan
terminologi (istilah) Dari sudut etimologi, menurut Roudhonah dalam buku ilmu
komunikasi, dibagi menjadi beberapa kata diantaranya “communicare yang berarti
berpartisipasi atau member tahukan, Communis opinion yang berarti pendapat
umum.6 Raymond S. Ross yang dikutip oleh Deddy Mulyana dalam buku IImu
Komunikasi Suatu Pengantar mengemukakan bahwa “Komunikasi atau

Communication dalam bahasa inggris berasal dari kata latin.

Communis yang berarti membuat sama”.7 Dari pengertian tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa komunikasi adalah suatu penyampaian pesan yang
bertujuan untuk membuat sama persepsi atau arti antara komunikator dan

komunikan
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Sedangkan secara “terminologi” ada banyak ahli yang mencoba
mendefinisikan diantaranya Hovland, Janis dan Kelley seperti yang dikemukakan
oleh Forsdale bahwa “komunikasi adalah proses individu mengirim stimulus yang
biasanya dalam bentuk verbal untuk mengubah tingkah laku orang lain”.8
Menurut Laswell bahwa “komunikasi itu merupakan jawaban terhadap who says
what in which medium to whom with what effect (siapa mengatakan apa dalam
media apa kepada siapa dengan apa efeknya).9 John B. Hoben mengasumsikan
bahwa komunikasi itu harus berhasil “Komunikasi adalah pertukaran verbal

pikiran atau gagasan”.

Komunikasi Simbolik

Komunikasi dalam pengertian secara Umum Dalam pandangan umum ,
komunikasi adalah suatu tindakan atau kegiatan yang dilakukan untuk mentransfer
informasi dari suatu tempat,orang,atau kelompok ketempat lainnya, Menurut
CarlHorvland komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang
(Komunikator) menyampaikan rangsangan (biasanya lambang lambang verbal ).
untuk mengubah perilaku orang lain.

Komunikasi melalui simbol simbol merupakan isyarat yang mempunyai
arti khusus ( makna yang dapat di mengerti ) serta muncul dalam diri Individu lain
yang memilik ide sama. Komunikasi yang terjadi bukan saja melibatkan pesan
verbal seperti kata,frasa ,atau kalimat, akan tetapi proses komunikasi tersebut juga
melibatkan proses pertukaran simbol yang bersifat non verbal berupa
isyarat,Ekspresi wajah, kotak mata , bahasa tubuh , dan sentuhan sehingga diri

sang actor yang terlibat dalam proses tersebut mampu untuk membacanya.

Komunikasi Massa

Komunikasi massa merupakan suatu proses komunikasi dimana komunikasi
tersebut dilakukan melalui media massa baik cetak maupun elektronik dengan berbagai
tujuan komunikasi dan untuk menyampaikan informasi kepada khalayak luas ( Bungin,
2008: 71 ). Pengertian lain dari komunikasi massa ialah sebagai jenis komunikasi yang

ditujukan kepadasejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonim melalui
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media cetak serta elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak
dan sesaat ( Ardianto, 2004 : 7).

Berdasarkan definisi komunikasi massa tersebut terdapat karakteristik
komunikasi massa yang membedakannya dengan komunikasi lainnya. Perbedaan
yang dimaksud meliputi komponenkomponen yang terlibat di dalamnya dan
proses berlangsungnya komunikasi tersebut (Ardianto, 2004: 7).

Adapun yang menjadi karakteristik komunikasi massa yang dimaksud
adalah sebagai berikut:

1. Komunikator terlembagakan ( Ardianto, 2004: 8 ) Komunikator dalam
komunikasi massa adalah media massa itu sendiri. Artinya adalah semua pihak
yang yang bekerja dalam sebuah media massa. Sehingga dapat dikatakan bahwa
komunikator dalam komunikasi massa merupakan kumpulan individu-
individuyang memiliki perannya masing-masing dalam sebuah sistem media
massa.

2. Informasi atau pesan yang disampaikan bersifat umum ( Nurudin, 2007: 21).
Informasi atau pesan yang disampaikan dalam komunikasi massa ditujukan
kepada semua orang tidak hanya untuk sekelompok orang tertentu saja. Dengan
kata lain, pesan yang disampaikan tidak boleh bersifat khusus karena pesan
tersebut akan disampaikan kepada masyarakat luas.

3. Komunikan pada komunikasi massa bersifat anonim dan heterogen (Ardianto, 2004:
9). Komunikasi massa bersifat anonim artinya pada komunikassi massa komunikator
tidak mengenal komunikan karena komunikasinya menggunakan media dan tidak tatap
muka. Selain bersifat anonim komunikan juga bersifat heterogen yang artinya terdiri dari
beberapa lapisan masyarakat yang berbeda karakteristik.

4. Media Massa menimbulkan keserempakan ( Ardianto, 2004: 10 ). Keserempakan
media massa yang dimaksud adalah keserempakan kontak dengan khalayak dalam jarak
yang jauh dengan komunikator dimana khalayak tersebut berada dalam keadaan yang
terpisah satu sama lainnya.

5. Komunikasi berlangsung satu arah ( Nurudin, 2007: 23 ). Komunikator tidak dapat
melihat secara langsung respon dari komunikannya atas informasi yang diberikan karena

bersifat
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6. Komunikasi massa dikontrol oleh gatekeeper ( Nurudin, 2007: 28). Gatekeeper adalah
orang atau pihak yang sangat berperan dalam penyebaran informasi melalui media
massa. Informasi yang berasal dari media massa telah terlebih dahulu di seleksi oleh

gatekeeper apakah informasi tersebut layak atau tidak untuk disebarkan

2.5 llmu komunikasi antar budaya & Komunikasi Verbal

Ilmu Komunikasi adalah bidang studi yang mengkaji berbagai aspek, teori,
dan praktik terkait dengan bagaimana manusia berinteraksi, bertukar informasi,
dan menciptakan makna melalui berbagai bentuk komunikasi. Bidang ini
mencakup analisis tentang bagaimana pesan disampaikan, diterima, dan dipahami
dalam konteks berbagai situasi, baik dalam komunikasi antar-individu, dalam
kelompok, maupun dalam skala yang lebih luas, seperti dalam media massa atau
dalam lingkup budaya.

IImu Komunikasi melibatkan pemahaman terhadap peran bahasa, simbol,
teknologi, dan konteks budaya dalam proses komunikasi manusia. Tujuannya
adalah untuk memahami dinamika komunikasi yang terjadi di dalam berbagai
lingkungan sosial, organisasi, politik, dan budaya, serta bagaimana komunikasi

tersebut mempengaruhi perilaku, pemikiran, dan interaksi antarindividu.

A, Komunikasi Antar Budaya

Komunikasi antar budaya merujuk pada proses pertukaran informasi, nilai, norma,
serta interaksi komunikatif antara individu atau kelompok yang berasal dari
budaya atau latar belakang yang berbeda. Ini melibatkan interaksi antara orang-

orang dari berbagai kelompok etnis, agama, bahasa, atau tradisi yang berbeda.

Komunikasi antar budaya melibatkan pemahaman dan penghormatan terhadap

perbedaan budaya. Proses ini mencakup beberapa hal seperti:

» Pemahaman Terhadap Perbedaan Budaya: Memahami bahwa setiap
budaya memiliki nilai-nilai, norma, keyakinan, dan cara berpikir yang
unik. Ini mencakup pemahaman tentang bahasa, tradisi, tata nilai, sistem

sosial, dan pola komunikasi yang berbeda.
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» Kesadaran Akan Keragaman: Kesadaran akan keberagaman budaya
penting untuk menghargai dan menghormati perbedaan yang ada. Ini
membantu menghindari prasangka atau stereotip negatif terhadap budaya
lain.

» Keterbukaan dan Fleksibilitas: Kemampuan untuk terbuka terhadap
perspektif, ide, dan pola pikir yang berbeda dari budaya lain. Fleksibilitas
dalam berkomunikasi dan bersikap terbuka mempermudah interaksi yang
lebih efektif antara budaya-budaya yang berbeda.

» Keterampilan Komunikasi Antarbudaya: Keterampilan ini meliputi
kemampuan mendengarkan dengan empati, berbicara dengan jelas, dan
berkomunikasi secara efektif dalam konteks lintas budaya. Ini melibatkan
penyesuaian gaya komunikasi dan perilaku agar sesuai dengan norma dan
nilai budaya yang berbeda.

» Resolusi Konflik Antarbudaya: Dalam interaksi lintas budaya, konflik
seringkali dapat timbul karena perbedaan persepsi, nilai, atau praktik
budaya. Kemampuan untuk menyelesaikan konflik dan mencapai
pemahaman bersama merupakan bagian penting dari komunikasi antar

budaya.

B. Komunikasi Verbal

Komunikasi verbal merujuk pada pertukaran pesan atau informasi menggunakan
kata-kata, ucapan, atau bahasa lisan. Ini melibatkan penggunaan kata-kata yang
diucapkan atau dituliskan untuk menyampaikan pesan dari satu individu atau
kelompok kepada yang lain. Komunikasi verbal dapat terjadi dalam berbagali

situasi dan konteks, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Bahasa Lisan: Komunikasi verbal melalui bahasa lisan melibatkan penggunaan

kata-kata, frasa, kalimat, dan intonasi suara untuk menyampaikan pesan. Ini bisa

terjadi dalam bentuk percakapan, pidato, ceramah, atau diskusi.
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Kemampuan Mengartikulasikan Ide dan Pikiran: Komunikasi verbal
memungkinkan individu untuk menyampaikan ide, gagasan, emosi, informasi,

atau instruksi dengan menggunakan kata-kata yang spesifik.

Konteks dan Kultur: Bahasa memiliki konteks dan makna yang dapat berbeda
tergantung pada budaya, wilayah geografis, atau latar belakang sosial individu.
Sebuah kata atau kalimat dapat memiliki arti yang berbeda dalam konteks yang
berbeda.

Kemampuan Beradaptasi dengan Audiens: Seorang komunikator yang baik
mampu menyesuaikan gaya berbicara atau bahasa yang digunakan sesuai dengan
audiens yang diajak berkomunikasi, seperti menggunakan bahasa yang sesuai,
menghindari frasa yang mungkin tidak dipahami, atau menyesuaikan level

keformalan komunikasi.

Keterampilan Mendengarkan: Komunikasi verbal bukan hanya tentang
berbicara, tetapi juga tentang mendengarkan dengan aktif. Mendengarkan dengan

baik menjadi keterampilan penting dalam komunikasi yang efektif.

Komunikasi verbal merupakan salah satu bentuk komunikasi yang sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian, penting juga untuk diingat
bahwa komunikasi verbal sering kali disertai oleh komunikasi non-verbal, seperti
ekspresi wajah, gerakan tubuh, atau intonasi suara, yang juga memiliki peran

penting dalam menyampaikan pesan dengan lebih lengkap dan jelas.

2.6 Sejarah Asal Usul Kain Ulos

A. Asal Mula Kain Ulos : Kain Ulos memiliki sejarah yang panjang dan
merupakan bagian integral dari budaya suku Batak Toba di Sumatra Utara,
Indonesia. Asal mula kain Ulos tidak dapat dipastikan secara pasti, tetapi diyakini

telah ada sejak zaman nenek moyang suku Batak Toba.
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Sebagian besar masyarakat Batak percaya bahwa kain Ulos berasal dari cerita
mitologis. Salah satu legenda yang dikenal luas adalah cerita tentang "Mula Jadi"
atau "Mula-mula”, yang mengisahkan tentang seorang dewi bernama Si Boru
Deak Parujar yang memintal benang untuk membuat kain Ulos. Dewi ini diyakini
sebagai pencipta atau pelopor kain Ulos dalam mitologi suku Batak Toba.

Secara historis, kain Ulos telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan
sehari-hari masyarakat Batak Toba. Dalam budaya Batak Toba, kain Ulos
memiliki nilai simbolis, sosial, dan keagamaan yang sangat penting. Kain ini
digunakan dalam berbagai acara penting seperti upacara adat, pernikahan, upacara

kematian, pertemuan penting, dan perayaan keagamaan.

Proses pembuatan kain Ulos melibatkan keahlian menenun yang telah diwariskan
dari generasi ke generasi. Tradisi ini telah diteruskan dengan cermat oleh
pengrajin kain Ulos yang mempertahankan teknik tenun tradisional, pola, dan
motif khas yang memiliki makna filosofis dan simbolis tersendiri dalam setiap

desainnya.

Proses pembuatan kain Ulos melibatkan keahlian menenun yang telah diwariskan
dari generasi ke generasi. Tradisi ini telah diteruskan dengan cermat oleh
pengrajin kain Ulos yang mempertahankan teknik tenun tradisional, pola, dan
motif khas yang memiliki makna filosofis dan simbolis tersendiri dalam setiap

desainnya.

B.Perkembangan dan Transformasi

Perkembangan kain Ulos dari waktu ke waktu telah mengalami transformasi
dalam berbagai aspek, termasuk teknik pembuatan, motif, fungsi, dan
penggunaannya dalam konteks sosial, budaya, dan ekonomi. Berikut adalah

beberapa aspek perkembangan dan transformasi kain Ulos:
» Teknik Pembuatan : Tradisional ke Modern: Awalnya, kain Ulos
dibuat secara tradisional dengan menggunakan teknik tenun tangan yang

memakan waktu dan memerlukan keahlian khusus. Namun, dengan
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kemajuan teknologi, beberapa pengrajin telah mengadopsi metode modern
dalam pembuatannya, seperti menggunakan alat tenun mekanis atau
mesin.

» Desain, Motif, dan Warna: Perubahan dalam Motif dan Desain:
Meskipun banyak motif Kklasik tetap dipertahankan, ada perkembangan
dalam desain kain Ulos. Penggunaan motif dan variasi dalam pola serta
perpaduan warna telah mengalami inovasi untuk menyesuaikan dengan
tren dan selera pasar yang berubah.

» Fungsi dan Penggunaan: Dari Kegunaan Tradisional ke Modern:
Awalnya, kain Ulos digunakan untuk keperluan adat, seperti upacara
perkawinan, upacara kematian, dan acara adat lainnya. Namun, seiring
berjalannya waktu, kain Ulos juga telah digunakan sebagai fashion item,
kerajinan, hiasan dinding, souvenir, dan bahkan sebagai bahan dalam
desain produk-produk modern.

» Pelestarian dan Promosi:

» Upaya Pelestarian: Berbagai upaya telah dilakukan untuk melestarikan
tradisi pembuatan kain Ulos, termasuk pendidikan, pelatihan, dan
program-program untuk mempertahankan keahlian serta nilai-nilai budaya
yang terkandung dalam kain ini.

» Promosi dan Pemasaran : Adanya promosi aktif, baik dari pemerintah
maupun lembaga swasta, telah membantu mempopulerkan kain Ulos

secara luas, baik di tingkat nasional maupun internasional.

2.7 Simbolisme dalam Kain Ulos

Kain Ulos Batak Toba memiliki beragam motif dan pola yang kaya akan makna
simbolis. Setiap motif dan pola dalam kain Ulos mengandung filosofi, pesan, atau
nilai-nilai tertentu yang sangat dalam dan mempunyai signifikansi dalam
kehidupan serta kepercayaan masyarakat Batak Toba. Berikut beberapa makna

dalam beberapa motif dan pola kain Ulos:
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» Motif “Suri-Suri”

» Makna Keharmonisan: Motif Suri-suri  sering melambangkan
keharmonisan, keselarasan, serta persatuan. Garis-garis yang berjalan
paralel menggambarkan kesatuan dan keselarasan dalam kehidupan sosial
masyarakat Batak Toba.

» Motif ""Ragi Hotang"

» Simbol Kehidupan dan Kesuburan: Ragi Hotang sering dikaitkan
dengan simbol kehidupan, pertumbuhan, dan kesuburan. Motif ini
menunjukkan tanaman yang tumbuh subur, melambangkan kesuksesan,
kemakmuran, serta kelimpahan.

» Motif ""Holbung™

» Simbol Ketenangan dan Keseimbangan: Holbung sering melambangkan
ketenangan, keseimbangan, serta hubungan baik antara manusia dengan
alam semesta. Motif ini menggambarkan harmoni dan ketenangan dalam
hidup.

» Motif "Bintang Maratur"

» Makna Kebanggaan dan Kejayaan: Bintang Maratur sering dikaitkan
dengan kejayaan, kebanggaan, serta prestasi. Motif ini menunjukkan

pencapaian dan keberhasilan yang dihormati oleh masyarakat.

Setiap motif dan pola dalam kain Ulos memiliki cerita dan makna yang khusus,
dan pesan yang terkandung dapat bervariasi berdasarkan versi yang diceritakan
oleh tiap keluarga atau daerah tertentu di dalam masyarakat Batak Toba. Hal ini
menunjukkan kedalaman filosofis serta kompleksitas nilai-nilai budaya yang
terwariskan dalam setiap kain Ulos, membuatnya lebih dari sekadar kain, tetapi

sebuah karya seni yang sarat makna dan simbolisme.
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2.8 Peran Kain Ulos dalam Ritual dan Upcara Adat

Penggunaan dalam Upacara Tradisional: Kain Ulos memiliki peran yang
sangat penting dalam berbagai upacara tradisional dan kehidupan adat masyarakat
Batak Toba. Penggunaannya sangat khas dalam berbagai ritual dan acara penting
dalam kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat Batak Toba. Berikut beberapa

penggunaan kain Ulos dalam upacara tradisional:

Upacara Pernikahan: Ulos Mangondangi: Kain Ulos digunakan sebagai bagian
penting dalam upacara pernikahan. Ulos Mangondangi, yang biasanya berwarna
merah dan disimpan di tempat yang khusus sejak lama, digunakan sebagai
selendang atau hiasan untuk mempelai sebagai simbol kesetiaan, cinta, serta
harapan akan kebahagiaan dan kesuksesan dalam pernikahan.

Upacara Kematian: Ulos Ragi Hidup: Kain Ulos juga dipakai dalam upacara
kematian. Ulos Ragi Hidup diberikan kepada keluarga yang ditinggalkan sebagai
tanda dukungan emosional, penghormatan, dan simpati kepada mereka yang
berduka. Kehadiran kain Ulos saat upacara pemakaman juga mencerminkan

penghargaan dan penghormatan terakhir kepada yang telah meninggal.

Pertemuan Adat dan Acara Penting: Ulos Sigale-gale: Dalam beberapa
pertemuan adat atau acara penting, kain Ulos bisa digunakan sebagai bagian dari
hiasan atau sebagai simbol status dan kehormatan. Ulos Sigale-gale, yang
biasanya berupa kain Ulos yang dipakai pada patung kayu yang disebut Sigale-
gale, dipakai dalam upacara tertentu sebagai simbol kehormatan bagi tokoh-tokoh

yang dihormati atau tamu penting.

2.9 Makna Kain Ulos Pernikahan Adat Batak Toba

Ulos adalah kain tradisional yang sangat penting dalam budaya Batak Toba di
Indonesia, terutama dalam konteks pernikahan. Ulos memiliki makna mendalam
dan simbolisme yang kaya dalam kehidupan masyarakat Batak Toba. Di acara
pernikahan, ulos memiliki peran khusus dan nilai-nilai simbolis yang penting:
Simbol Kebahagiaan dan Kesejahteraan: Ulos dianggap sebagai simbol

kebahagiaan, kesuksesan, dan kesejahteraan bagi pasangan yang menikah.
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Pemberian ulos dari pihak keluarga pengantin kepada keluarga pasangan
menunjukkan harapan akan kehidupan yang bahagia, makmur, dan sejahtera.
Simbol Kehormatan dan Penghargaan: Pemakaian ulos juga menjadi simbol
kehormatan dan penghargaan terhadap orang yang menerimanya. Ulos sering
diberikan kepada tamu penting, tokoh adat, atau orang-orang yang dihormati
dalam upacara adat Batak Toba.

Penghubung antara Masa Lalu dan Masa Kini: Ulos juga merupakan simbol
dari hubungan antara masa lalu, masa kini, dan masa depan. Melalui pemakaian
ulos, diwariskan nilai-nilai budaya, tradisi, dan sejarah leluhur yang menjadi
bagian penting dari identitas suku Batak Toba.

Kesucian dan Perlindungan: Beberapa motif pada ulos diyakini memiliki
kekuatan magis atau perlindungan spiritual. Sebagian orang percaya bahwa ulos
dapat memberikan perlindungan dari hal-hal buruk atau membawa keberuntungan.
Kesetiaan dan Persatuan: Dalam konteks pernikahan, pemberian ulos juga
melambangkan kesetiaan, persatuan, dan ikatan kuat antara kedua keluarga yang
akan bergabung melalui pernikahan.

Setiap motif dan corak pada ulos biasanya memiliki makna tersendiri,
yang sering kali berkaitan dengan nilai-nilai tertentu atau cerita dalam tradisi
Batak Toba. Misalnya, ada ulos dengan motif "Ragi Hotang" yang melambangkan
keabadian dan kekekalan, sementara motif "Sigale-gale” menggambarkan kisah
tentang seorang boneka yang hidup.

Pemilihan ulos untuk pernikahan sangatlah penting, karena selain nilai
simbolisnya, juga mencerminkan status sosial, kekayaan, dan kehormatan
keluarga yang memberikannya. Tradisi pemberian ulos ini memegang peran yang
sangat penting dalam mempererat hubungan antarindividu, keluarga, dan

komunitas dalam budaya Batak Toba.

2.10 Jenis — Jenis Kain Ulos Batak Toba
Ada berbagai jenis kain ulos yang berasal dari budaya Batak Toba yang memiliki
beragam motif dan makna. Berikut adalah beberapa jenis kain ulos dengan

deskripsi singkat tentang motif, warna, dan makna simboliknya:
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e Ulos Ragi Hotang: Ulos ini memiliki motif diagonal yang melambangkan
keabadian, kekekalan, dan kesuburan. Biasanya berwarna merah dan
hitam.

e Ulos Sadum: Kain ulos ini memiliki motif yang melambangkan rasa
syukur dan keberuntungan. Motifnya terdiri dari pola-pola yang teratur
dengan warna yang beragam.

e Ulos Mangiring: Motif ulos ini terdiri dari pola diagonal dan
melambangkan keselamatan, kesuburan, serta perlindungan dari energi
negatif. Warna yang digunakan biasanya bervariasi.

e Ulos Sitoluntuho: Ulos ini sering dipakai sebagai simbol kehormatan,
kekuatan, dan keberanian. Motifnya biasanya simetris dengan kombinasi
warna yang berbeda

e Ulos Hela: Memiliki motif garis-garis diagonal atau vertikal dengan
kombinasi warna yang berbeda. Melambangkan kesetiaan, keharmonisan,
dan persatuan.

e Ulos Harungguan: Melambangkan hubungan yang harmonis dan ikatan
kuat antara keluarga yang akan bergabung melalui pernikahan. Motifnya
sering kali menampilkan pola-pola yang teratur dengan warna yang khas.

e Ulos Ragidup: Ulos ini memiliki motif berupa garis-garis melintang yang
melambangkan keberanian, kejayaan, dan kekuatan. Warna yang
digunakan biasanya cerah.

e Ulos Gara-Gara: Memiliki motif yang melambangkan kesetiaan,
keberanian, dan kejujuran. Motifnya sering kali berupa pola yang teratur
dengan warna yang bervariasi.

Setiap jenis ulos memiliki keunikan motif dan warna yang menjadi bagian dari
identitas budaya Batak Toba. Pemilihan ulos untuk keperluan tertentu, termasuk
pernikahan, sangatlah penting karena setiap motifnya mengandung makna
simbolik yang dalam, mencerminkan harapan, nilai-nilai, dan aspirasi bagi

individu atau keluarga yang terlibat.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Untuk memudahkan memperoleh data secara objektif maka peneliti
menyusun desain penelitian sebagai langkah awal, peneliti mengadakan studi
kepustakaan, memberikan definisi operasional variabel, menentukan metodologi

penelitian serta memberikan kesimpulan.

Sugiyono (2011: 5) menyimpulkan bahwa metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamia, (sebagai lawannya eksperimen) peneliti adalah sebagai
instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive
dan snowbaal, teknik pengumupulan dengan trianggulasi ( gabungan), analisis
data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan

makna dari pada generalisasi

Menurut Aminuddin (1990 : 5) menyimpulkan bahwa metode deskriptif
kualitatif artinya yang menganalisis bentuk deskripsi, tidak berupa angka atau
koefisien tentang hubungan antar veriabel. Penelitian kualitatif melibatkan
antologis. Data yang dikumpulkan berupa kosa kata, kalimat, dan gambar yang

mempunyai arti
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3.2 Kategori Penelitian

Makna Kain Ulos

N

v

Motif- Motif Ulos

\4

v

Komunikasi antar

budaya

|

Kain Ulos Pernikahan adat batak toba

“Makna Kain Ulos Sebagai Media Komunikasi

Dalam Adat Batak Toba”

SEMIOTIKA FERDINAND DE SAUSSURE

SIGNIFIER DAN SIGNFIED

3.3. Data dan Sumber Data

1. Data

dalam penelitian ini adalah kualitatif. Data kualitatif berupa kata atau teks “bukan

gambar atau angka”(Aminuddin 1999:16) berdasarkan pernyataan tersebut data

dalam penelitian ini adalah kutipan teks dari novel “Manjali dan Cakrabiawa”

Karya Ayu Utami dan konesp semiotika Ferdinand De Saussure yaitu signifiant

dan signific

2. Sumber data

Sumber data yang dimaksud adalah objek kajian yang diperoleh atau ditemukan

sumber dalam penelitian ini berasal dari novel “Manjali dan Cakrabiawa” Karya

Ayu Utami,yang diterbitkan oleh kepustakaan populer gramedia terdiri atas 252

Jakarta tahun 2010
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3.4 Definisi Konsep

Definisi Konsep dimaksudkan untuk menghindari pengertian terhadap
istilah yang digunakan dalam penelitian ini sehingga hal yang dimaksudkan
menjadi jelas dalam kajian terhadap kajian teori semiotika Ferdinand De Saussure
yaitu signifier dan signified. Pengertian semiotika yang pernah dikatakan pada
catatan sejarah semiotika, bahwasanya semiotika merupakan ilmu tentang tanda-
tanda yang menganggap fenomena komunikasi sosial atau kebudayaan. Hal
tersebut dianggap sebagai tanda-tanda semiotika dalam mempelajari sistem-sistem
atau aturan-aturan dan konvensi dengan tokoh pendiri, yaitu Ferdinand De
Saussure (1857-1913) dan Harles Sander pierce. (1939-1914). Secara sederhana
Ferdinand De Saussure (1857-1913) sebagai orang swis peletak ilmu bahasa
menjadi ilmu bahasa gejala menurutnya dapat dijadikan objek studi salah satu titik
tolak saussure bahasa harus dipelajari sebagai sistem tanda, tetapi bukan satu-
satunya tanda. Signifie adalah pengertian atau kesan makna yang ada dalam
pikiran kita. Sedangkan signifiant adalah citra bunyi atau kesan psikologis bunyi

yang timbul dalam pikiran kita
3.5 Narasumber

Dikutip dari Fadli Rijal dalam jurnal memahami Keseluruhan metode
penelitian kualitatif, menuturkan bahwa peneliti kualitatif dapat mengenali subjek,
merasakan apa yang dialami subjek dalam kehidupan sehari-hari.Sehingga dapat
disimpulkan narasumber merupakan sumber dari penelitian kualitatif ini
(Fadli,2021). Narasumber adalah istilah umum yang merujuk kepada seseorang,
baik mewakili pribadi maupun suatu lembaga, yang memberikan atau mengetahui
secara jelas tentang suatu informasi, dalam konteks ini narasumber pada penelitian

ini adalah staff digital marketing
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Tujuan utama dari sebuah penelitian adalah mengumpulkan dan mendapatkan
data yang sifatnya valid dan konkret. Untuk itu diperlukan pengetahuan bagi
seorang peneliti
mengenai teknik pengumpulan data agarmemudahkan dalam melakukan
penelitian dan memenuhi standar data yang sudah tetapkan atau yang diinginkan
seorang peneliti. Dengan data yang baik maka hasil yang diciptakan bisa memiliki
kredibilitas dan dapat dipertanggung jawabkan nantinya. Dalam penelitian kali ini,

penulis menggunakan pengumpulan data dengan 2 cara, yaitu:

A . Pengumpulan data secara primer
» Observasi, observasi merupakan kegiatan yang dilakukan dengan cara
pengamatan langsung ke lapangan dengan tujuan mencari tau dan mencatat

segala informasi yang diterima secara sistematis

» Wawancara, wawancara merupakan kegiatan komunikasi antara 2 orang atau
lebih dengan cara tanya jawab guna mendapatkan jawaban dari pertanyaan
yang sudah disiapkan untuk kebutuhan penelitian. Proses wawancara

dilakukan dengan
3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu kegiatan yang tujuannya adalah untuk
memproses dan mengelola data yang telah didapat atau diproleh dari hasil
observasi dan wawancara selama berada di lapangan. Teknik analisis data yang
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah analisis data semiotika (Ferdinand De
Saussure) yang berfokus pada isi atau konten. Setelah semua data primer dan
sekunder dikumpulan selanjutnya dilakukan klasifikasi sesuai dengan pertanyaan
penelitian yang telah ditentukan. Setelah itu maka di masukan dengan teknik

semiotika Ferdinand De Saussure, Signifier (penanda) ‘suku Batak’ dan
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signified (petanda) ‘mangain’. Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam

penelitian ini untuk menentukan teknik analisis data adalah sebagai berikut :

Pengumpulan Data (Collecting Data) Penulis melakukan pengumpulan data dari
lapangan dengan cara Observasi secara langsung, proses wawancara dan
dokumentasi.Seleksi Data (Data Selection) Semua data yang sudah didapat dan
dikumpulkan, selanjutkan data tersebut dilakukan pemilihan yang ditinjau dari
tingkat kerelevanan dengan fokus penelitian. Penyajian Data (Data Presentation)
Kemudian penulis melakukan penyajian data, maksudnya yaitu data yang sudah
dikumpulkan dan sudah diseleksi dituangkan dalam bentuk laporan yang dibuat
secara sistematik dengan aturan penulisan dan pembuatan yang sudah ditetapkan
Kesimpulan (Conclusion) Tahap akhir adalah menarik atau membuat kesimpulan
dari data yang sudah dikumpulkan, dipilih dan disajikan secara baik, guna nya
adalah untuk memproleh hasil akhir dari penelitian yang dilakukan.

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai dari Juli 2023,Sampai dengan Agustus 2024 Di
jalan pendidikkan ( Ulos Sianipar ) Indonesia yang ibu kotanya berada di
kecamatan tarutung. jumlah penduduk kabupaten Tapanuli Utara akhir tahun
2023, sebanyak 326.197 Jiwa, dengan kepadatan penduduk 85jiwa dan kabupaten

ini merupakan kawasan yang mayoritas penduduknya adalah etnis Batak Toba
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang akan dipaparkan dalam bab IV ini, penulis dapatkan
melalui observasi dan wawancara yang dilakukan di Galery Ulos Sianipar |,

berikut adalah paparannya :

4.1.1 Profil Galery Ulos Sianipar

Galeri Ulos Sianipar sudah berdiri sejak tahun 1992. Berada di Gang
Pendidikan, Jalan AR Hakim, Kota Medan, Sumatra Utara. Awal galeri ini hanya
mempekerjakan 17 orang, kini sudah bertambah lebih dari 150 orang dan sudah
memiliki 120 alat tenun tradisional. Bahkan sudah menjadi sentra penjualan
kerajinan tangan tradisional hasil produksi berbagai UMKM. Meski menjual
kerajinan tangan tradiosional, Robert memasarkannya produknya dengan cara
yang modern, seperti memasarkan lewat e-commerce. Kesuksesan Robert
Sianipar membangun Galeri Ulos Sianipar akhirnya dilirik berbagai bank, salah
satunya adalah PT Bank Rakyat Indonesia, Thk (BRI).

pada akhir 2021 ,Galery Ulos Sianipar menjadi suatu dari 500 UMKM
terbaik di Indonesia yang masuk dalam UMKM EXPRO RT BRILIANPENEUR
2021 pada event ini , Bri menghadiri 500 UMKM terpilih dari tempat kategori
berbeda

Robert Sianipar selaku pemilik Galeri Ulos Sianipar mengisahkan awal
mula mendirikan Galeri Ulos Sianipar karena mengikuti jejak yang diteruskan dar

iusaha orang tuanya.

"Saya sewaktu anak-anak kan, dulu sering mengikuti pekerjaan orang tua
yang berdagang kain ulos di pusat pasar. Dari sana saya mempelajari banyak hal
soal ulos, apalagi saat-saat itu, usaha orang tua mendapati kesulitan bahan

karena supply dari Samosir," ujar Robert.
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Setelah tamat dari SMA, Robert tertarik dengan usaha ulos dan berinisiatif
melakukan studi ke beberapa daerah di sekitar tanah Batak hingga ke pulau Jawa.
la belajar mengecat benang di Bandung, kemudian belajar menenun di
Pematangsiantar, Tarutung, Balige. Keinginan Robert, memproduksi ulos sendiri.

4.1.2Profil Infroman
elly , berumur 22 tahun yang merupakan seorang lulusan sarjana yang
bekerja sebagai konten creator seta mahir dalam analisis digital marketing dan

seorang karyawan tetap di Galery Ulos Sianipar .

4.1.3 Observasi

Sebelum melakukan wawancara peneliti sudah lebih dahulu melakukan
observasi guna melihat bagaimana penerapan pembuatan kain ulos pernikahan
yang dilakukan pada Galery Ulos Sianipar yaitu menggunakan Teknik kain
tenun Serta worth of mouth atau biasa disebut dengan teknik dari mulut ke mulut

yang digunakan untuk komunikasi pemasaran secara konvensional.

4.2 Hasil Wawancara Dengan Infroman

4.2.1 Makna kain ulos pernikahan adat batak toba

Ada Beberapa jenis kain ulos yang berasal dari budaya Batak yang memiliki
beragam motif dan makna setiap jenis ulos meliki keunikan motif dan warna yang
menjadi bagian dari identitas budaya Batak Toba. Pemilihan ulos untuk keperluan
tertentu, termasuk pernikahan, sangatlah penting karena setiap motifnya
mengandung makna simbolik yang dalam, mencerminkan harapan, nilai-nilai, dan

aspirasi bagi individu atau keluarga yang terlibat.

1 Apa makna simbolis dari kain ulos dalam tradisi pernikahan adat batak toba ?

“Berdasarkan Hasil wawancara , Narasumber mengatakan
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Dalam tradisi pernikahan adat batak toba ,kain ulos memiliki makna simbolis yang sangat
penting , kain ulos dianggap sebagai simbol kelimpahan dan kesejahteraan. penggunaan
kain ulos dalam upacara pernikahan menandakan harapan akan kehidupann yang

sejahtera , berkat dan kelimpahan bagi pasangan yang menikah.

2. Bagaimana proses pembuatan kain ulos dalam konteks pernikahan adat batak

toba ? “Berdasarkan Hasil wawancara , Narasumber mengatakan

Proses pembuatan kain ulos dalam konteks pernikahan adat Batak Toba
merupakan upaya kolaboratif antara para pengrajin, keluarga pengantin, dan
komunitas. Berikut adalah langkah-langkah umum dalam proses pembuatan kain

ulos untuk pernikahan adat Batak Toba:
1. Pemilihan Benang dan Pewarnaan:

e Langkah awal dalam pembuatan kain ulos adalah pemilihan benang yang
akan digunakan. Biasanya, benang yang digunakan adalah benang katun

atau benang sutra.

e Setelah itu, benang tersebut akan diwarnai sesuai dengan pola dan warna
yang diinginkan. Pewarnaan dapat dilakukan dengan menggunakan

pewarna alami dari tanaman atau pewarna buatan.

2. Pembuatan Pola dan Desain:

e Setelah benang diwarnai, pengrajin akan membuat pola dan desain ulos
sesuai dengan tradisi dan keinginan keluarga pengantin.

e Pola dan desain tersebut bisa menjadi kombinasi dari motif-motif
tradisional atau bisa juga menjadi kreasi baru yang menggabungkan unsur-

unsur tradisional dengan sentuhan modern.

3 Tenun:

e Proses tenun dilakukan dengan menggunakan alat tenun tradisional seperti

mesin tenun atau alat tenun manual.
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e Pengrajin akan menggunakan pola yang telah dibuat sebagai panduan
dalam proses tenun untuk menghasilkan kain ulos sesuai dengan desain

yang diinginkan.
4. Penyelesaian dan Penyempurnaan:

o Setelah selesai ditenun, kain ulos akan melalui proses penyelesaian seperti
mencuci dan menyelesaikan ujung kain.

e Pada tahap ini juga dilakukan pengecekan kualitas dan penyempurnaan
terakhir sebelum kain ulos siap digunakan.

3. Apa saja motif-motif khas yang sering digunakan dalam kain ulos untuk

pernikahan adat ? “berdasarkan hasil wawancara , Narasumber

Motif-Motif khas yang sering digunakan dalam kain ulos untuk pernikahan adat
Batak Toba mencerminkan nilai-nilai ,harapan , dan simbolisme tertentu yang
penting dalam budaya mereka , Motif mangolusi ini melambangkan
kesejahteraan , kebahagian dan kesuburan mangulosi sering digunakan dalam
konteks pernikahan untuk mengungkapkan harapan akan kehidupan yang bahagia
dan sejahtera bagi pasangan yang menikah

4. Bagaimana generasi muda batak toba mempertahankan dan menghargai makna

kain ulos dalam konteks modern dan perubahan zaman ?

Penggunaan dalam Acara Pernikahan dan Ritual Keluarga Generasi muda dapat
mempertahankan tradisi penggunaan kain ulos dalam acara pernikahan, upacara adat, dan
ritual keluarga lainnya. Hal ini membantu menyampaikan pesan penting tentang nilai-
nilai tradisional dan persatuan keluarga. Dengan upaya yang terus menerus dari generasi
muda Batak Toba untuk mempertahankan dan menghargai makna kain ulos dalam
konteks modern, tradisi tersebut dapat terus berkembang dan tetap relevan di tengah

perubahan zaman.
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5. Bagaimana kain ulos memperlihatkan nilai-nilai kebersamaan atau hubungan
antar keluarga dalam p ernikahan adat batak toba ? “Berdasarkan Hasil Wawancara ,

Narasumber Mengatakan ..

Kain Ulos Memperlihatkan nilai nila kebersamaan dan hubungan antara keluarga dalam
pernikahan adat Batak Toba , Pemberian ulos sebagai lambang persatuaan saat keluarga
pengantin memberikan kain ulos kepada keluarga pasangan ,itu tidak hanya menjadi
simbol materi atau hadiah, Tetapi juga merupakan simbol dari persatuan antara
keluarga.tindakan memberikan ulos ini menunjukkan komitmen untuk bersatu sebagai

satu keluarga meskipun berasal dari latar belakang yang berbda

6. Apakah ada perbedaan makna dari jenis-jenis kain ulos yang digunakan dalam

pernikahan adat ? “Berdasarkan Hasil Wawancara , Narasumber mengatakan ..

terdapat perbedaan makna antara jenis-jenis kain ulos yang digunakan dalam
pernikahan adat Batak Toba. Setiap jenis kain ulos memiliki motif, warna, dan
simbolisme yang unik, yang membawa pesan dan makna tertentu dalam konteks

pernikahan

Ulos Ragi Hotang Melambangkan keabadian, kekekalan, dan kesuburan.
Penggunaan ulos ini menekankan harapan akan keberlangsungan dan kelimpahan

dalam kehidupan berumah tangga.

Ulos Sadum: Melambangkan rasa syukur, keberuntungan, dan kebahagiaan.
Penggunaan ulos ini mencerminkan harapan akan kebahagiaan dan kesuksesan

bagi pasangan yang menikah.

Ulos Mangiring: Melambangkan keselamatan, kesuburan, dan perlindungan.
Penggunaan ulos ini menunjukkan harapan akan keamanan dan perlindungan

spiritual bagi pasangan yang menikah.

Setiap jenis kain ulos memiliki makna dan simbolisme yang mendalam, yang
dipilih dengan cermat oleh keluarga pengantin untuk menyampaikan pesan
tertentu atau harapan tertentu bagi pasangan yang akan menikah. Oleh karena itu,

pemilihan jenis kain ulos untuk pernikahan adat Batak Toba tidak hanya
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didasarkan pada estetika, tetapi juga pada nilai-nilai dan makna yang ingin

disampaikan dalam upacara pernikahan.

7. Bagaiman makna kain ulos bagi masyarakat batak disana ? “Berdasarkan

Hasil Wawancara ,

Bagi masyarakat Batak, kain ulos memiliki makna yang sangat mendalam dan
kompleks. Kain ulos bukan hanya sekadar pakaian atau kain hiasan, tetapi juga
mengandung nilai-nilai budaya, sosial, dan spiritual yang penting dalam

kehidupan mereka.

8. Bagaimana kain ulos menjadi media komunikasi bagi masyarakat disekitar

sumatra utara ? “ Berdasarkan Hasil Wawancara , Narasumber Mengatakan

Simbol Status Sosial: Kain ulos sering kali menjadi simbol status sosial dan kekayaan
seseorang. Ketika seseorang mengenakan kain ulos yang indah dan berharga, hal ini dapat

mengkomunikasikan status sosialnya kepada orang lain dalam masyarakat.

9. Bagaimana kain ulos digunakan dalam upacara pernikahan adat batak toba?
Apa peran khususnya dalam acara tersebut? “ Berdasarkan Hasil Wawancara ,

Narasumber

Dalam upacara pernikahan adat Batak Toba, kain ulos memiliki peran khusus dan
penting yang Pemberian Ulos sebagai Simbol Pertunangan Sebelum acara
pernikahan, terjadi proses pertunangan di mana pihak laki-laki atau keluarganya
memberikan kain ulos kepada pihak perempuan atau keluarganya sebagai tanda
keseriusan dalam hubungan tersebut. Pemberian ulos ini menjadi simbol

persetujuan dan persetiaan antara kedua belah pihak.

10. Bagaimana proses pemilihan kain ulos yang akan digunakan dalam pernikahan
adat? Apakah ada makna khusus di balik pemilihan kain tertentu? *“ Berdasarkan

Hasil Wawancara , Narasumber
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Proses pemilihan kain ulos yang akan digunakan dalam pernikahan adat Batak
Toba merupakan langkah penting yang melibatkan beberapa pertimbangan,

termasuk makna khusus di balik pemilihan kain tertentu.

4.2.2 Media komukinasi dalam adat Batak Toba

Media komunikasi dalam adat Batak Toba mencakup beragam bentuk
yang dipergunakan untuk menyampaikan pesan, nilai-nilai budaya, dan informasi
dalam masyarakat tersebut. Berikut adalah beberapa contoh media komunikasi

tradisional yang digunakan dalam adat Batak Toba

Lisan: Komunikasi lisan memegang peranan penting dalam budaya Batak Toba.
Pesan-pesan, cerita-cerita, legenda, serta informasi-informasi budaya disampaikan
melalui lisan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Cerita-cerita ini seringkali

disampaikan melalui dongeng, nyanyian, atau dalam bentuk ceramah adat.

Upacara Adat: Upacara adat merupakan wadah penting dalam menyampaikan
pesan dan nilai-nilai budaya dalam masyarakat Batak Toba. Selama upacara-
upacara ini, pesan-pesan adat dan informasi-informasi penting disampaikan
kepada anggota masyarakat dengan menggunakan bahasa formal dan simbol-

simbol khusus.

Pakaian Adat: Pakaian adat, termasuk kain ulos, juga dapat dianggap sebagai
media komunikasi dalam adat Batak Toba. Motif-motif dan desain pada pakaian
adat sering kali memiliki makna simbolis dan dapat menyampaikan informasi
tentang status sosial, kebangsawanan, atau keterkaitan dengan suatu kelompok
atau klan.

Semua bentuk media komunikasi ini digunakan untuk memelihara dan
menyebarkan nilai-nilai budaya, sejarah, dan tradisi dalam masyarakat Batak

Toba, serta untuk menjaga identitas budaya mereka dalam era modern.

1. Bagaimana media komunikasi tradisional digunakan dalam budaya dan
adat Batak Toba? “ Berdasarkan hasil wawancara , Narasumber

mengatakan
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Media komunikasi tradisonal memang peran penting dalam budaya dan adat
Batak toba .Masyarakat Batak Toba menggunakan berbagai bentuk media
komunikasi tradisonal untuk menyampaikan pesan pesan budaya ,nilai-
nilai,sejarah, dan Informasi pening Salah satu contoh media komunikasi
tradisonal adalah , Komunikasi lisan : komunikasi lisan merupakan , cara utama
dalam menyampaikan pesan pesan budaya adat batak di kalangan masyarakat
Batak Toba. Cerita — Cerita , lengenda , Serta informasi tentang tradisi , adat
istiadat , dan nilai ,dan nilai budaya disampaikan secara lisan dari satu generasi ke
generasi berikutnya , hal ini sering terjadi dalam bentuk dongen ,nyanyian , atau

ceramah adat yang di lakukan oleh para sesepuh atau took masyarakat

2. Apakah ada simbol-simbol khusus dalam media komunikasi tradisional
Batak Toba, dan apa maknanya? “Berdasarkan hasil wawancara , Narasumber

mengatakan !!

Media komunikasi tradisonal Batak Toba terdapat banyak simbol — simbol khusus
yang memiliki makna mendalam ada beberapa contoh simbol — simbol beserta

maknanya

Simbol-simbol dalam Upacara Adat: Dalam upacara adat Batak Toba, terdapat
banyak simbol-simbol yang digunakan, seperti penempatan benda-benda tertentu
atau penggunaan warna-warna tertentu, yang memiliki makna simbolis yang

dalam terkait dengan kesuburan, keselamatan, atau perlindungan.

Tarian-tarian Tradisional: Gerakan-gerakan dalam tarian-tarian tradisional
Batak Toba sering kali memiliki makna yang dalam. Misalnya, gerakan
mengangkat tangan ke atas di dalam tarian dapat melambangkan ungkapan syukur

kepada leluhur atau dewa-dewa.

3. Masyarakat Batak Toba memiliki beragam cara untuk mempertahankan
dan mengembangkan penggunaan media komunikasi tradisional di tengah
perkembangan teknologi modern dan globalisasi.? “Berdasarkan hasil

wawancara , Narasumber mengatakan
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Masyarakat Batak Toba memiliki beragam cara untuk mempertahankan dan
mengembangkan penggunaan media komunikasi tradisional di tengah
perkembangan teknologi modern dan globalisasi. Sementara tetap
mempertahankan media komunikasi tradisional, masyarakat Batak Toba juga
mengintegrasikan teknologi modern dalam wupaya mempromosikan dan
melestarikan budaya mereka. Mereka menggunakan media sosial, situs web, dan
platform digital lainnya untuk membagikan informasi, foto, dan video tentang

budaya Batak Toba kepada masyarakat luas.

4. Bagaimana media komunikasi visual seperti seni lukis, ukiran, dan hiasan-
hiasan tradisional digunakan dalam adat Batak Toba untuk menyampaikan

pesan atau informasi? “Berdasarkan hasil wawancara ,Narasumber mengatakan

Media komunikasi visual seperti seni lukis, ukiran, dan hiasan-hiasan tradisional
memainkan peran penting dalam menyampaikan pesan atau informasi dalam adat

Batak Toba. Berikut adalah beberapa cara bagaimana media ini digunakan:

Menggambarkan Sejarah dan Cerita Tradisional: Seni lukis dan ukiran sering
digunakan untuk menggambarkan sejarah, cerita rakyat, dan legenda dalam
budaya Batak Toba. Gambar-gambar ini sering ditemukan di rumah tradisional,
gereja, atau bangunan adat sebagai bentuk penghormatan terhadap warisan budaya

mereka.

Mengkomunikasikan Nilai-nilai Budaya: Motif-motif dalam seni lukis, ukiran,
dan hiasan-hiasan tradisional sering kali memiliki makna simbolis yang dalam.
Mereka dapat menyampaikan nilai-nilai seperti kekuatan, keberanian, persatuan,

dan keharmonisan dalam masyarakat.

Identitas dan Status Sosial: Beberapa hiasan tradisional, khususnya dalam
pakaian adat dan perhiasan, dapat menunjukkan identitas dan status sosial
seseorang dalam masyarakat Batak Toba. Misalnya, motif-motif tertentu pada
kain ulos atau ukiran di peralatan rumah tangga dapat menandakan status atau

kedudukan keluarga.
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5. Apa makna simbolis dari kain ulos dalam tradisi pernikahan adat batak

toba ? “ Berdasarkan hasil wawancara , Narasumber mengatakan

Dalam tradisi pernikahan adat batak toba ,kain ulos memiliki makna simbolis
yang sangat penting , kain ulos dianggap sebagai simbol kelimpahan dan
kesejahteraan. penggunaan kain ulos dalam upacara pernikahan menandakan
harapan akan kehidupann yang sejahtera , berkat dan kelimpahan bagi pasangan

yang menikah.

6. Bagaimana peranan upacara adat dalam memfasilitasi komunikasi
antaranggota masyarakat Batak Toba, dan bagaimana media tradisional
turut berperan dalam upacara tersebut? “ Berdasarkan hasil wawancara,

Narasumber mengatakn ,

Dalam upacara adat, media tradisional seperti seni ukiran, seni lukis, pakaian adat,
dan hiasan-hiasan tradisional turut berperan penting. Mereka tidak hanya
berfungsi sebagai dekorasi atau hiasan semata, tetapi juga membawa pesan-pesan
simbolis dan memperkuat makna upacara. Misalnya, motif-motif pada kain ulos
atau ukiran kayu sering kali memiliki makna simbolis yang dalam, yang dapat
memperkuat pesan-pesan budaya yang disampaikan selama upacara. Begitu juga
dengan pakaian adat, yang dapat menunjukkan status sosial, kedudukan, atau
identitas kelompok dalam masyarakat Batak Toba. Dengan demikian, media
tradisional membantu memperkuat dan memperdalam komunikasi dalam konteks
upacara adat, serta menjaga keberlangsungan budaya dan tradisi dalam

masyarakat Batak Toba.

7. Pengaruh teknologi modern, seperti media sosial dan telekomunikasi, telah
membawa perubahan signifikan dalam penggunaan media komunikasi
tradisional dalam masyarakat Batak Toba ? “Berdasarkan hasil wawancara,

Narasumber mengatakan

Pengaruh teknologi modern, seperti media sosial dan telekomunikasi,
telahmembawa perubahan signifikan dalam penggunaan media komunikasi

tradisional dalam masyarakat Batak Toba .
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Media sosial memungkinkan anggota masyarakat Batak Toba untuk berbagi
informasi, gambar, dan video tentang budaya mereka dengan cepat dan mudah. Ini
dapat meningkatkan kesadaran dan apresiasi terhadap tradisi-tradisi mereka di
kalangan orang-orang di luar komunitas, serta memperkuat rasa identitas budaya
di kalangan generasi muda.

8. Bagaimana media komunikasi tradisional membantu menjaga dan
menyebarkan nilai-nilai budaya serta tradisi dalam masyarakat Batak Toba?

“Berdasarkan hasil wawancara , Narasumber mengatakan

Media komunikasi tradisional memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga

dan menyebarkan nilai-nilai budaya serta tradisi dalam masyarakat Batak Toba.

Media komunikasi tradisional, seperti cerita lisan, lagu-lagu adat, dan ceramah
adat, membantu menjaga warisan budaya masyarakat Batak Toba. Informasi
tentang sejarah, adat istiadat, kepercayaan, dan nilai-nilai budaya disampaikan

dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui media ini.

9. Apakah ada perbedaan dalam penggunaan media komunikasi antara
generasi yang lebih muda dan lebih tua dalam masyarakat Batak Toba?

“Berdasarkan hasil wawancara , Narasumber mengatakan

perbedaan dalam penggunaan media komunikasi antara generasi yang lebih muda
dan lebih tua dalam masyarakat Batak Toba, terutama seiring dengan kemajuan
teknologi dan perubahan budaya. adalah beberapa perbedaan yang mungkin

terjadi.

Bahasa dan Gaya Komunikasi: Generasi yang lebih tua mungkin lebih
cenderung menggunakan bahasa tradisional atau bahasa adat dalam komunikasi
sehari-hari dan dalam upacara adat. Mereka juga mungkin lebih memperhatikan
etika komunikasi tradisional dan formalitas dalam percakapan. Di sisi lain,
generasi yang lebih muda mungkin lebih fleksibel dalam penggunaan bahasa,
termasuk penggunaan bahasa resmi atau bahasa Inggris, terutama dalam konteks

media sosial atau komunikasi digital.
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Media Tradisional vs. Media Modern: Generasi yang lebih tua cenderung lebih
terbiasa dengan media komunikasi tradisional, seperti cerita lisan, lagu adat, dan
upacara adat. Mereka mungkin lebih memilih metode ini untuk menyampaikan
pesan-pesan budaya dan tradisi. Di sisi lain, generasi yang lebih muda mungkin
lebih cenderung menggunakan media modern, seperti media sosial, telepon

seluler, atau internet, untuk berkomunikasi dan berbagi informasi.

10. Bagaimana media komunikasi tradisional digunakan dalam budaya dan

adat Batak Toba? “Berdasarkan hasil wawncara , Narasumber mengatakan

Dalam budaya dan adat Batak Toba, media komunikasi tradisional memiliki peran
yang sangat penting dalam menyampaikan pesan-pesan budaya, nilai-nilai,
sejarah, dan informasi penting. Upacara Adat Upacara adat merupakan momen
penting untuk menyampaikan pesan-pesan budaya dan adat kepada anggota
masyarakat Batak Toba. Selama upacara-upacara ini, pesan-pesan adat, informasi-
informasi penting, serta nasihat-nasihat dari sesepuh atau tokoh adat disampaikan
dengan menggunakan bahasa formal dan disertai dengan penggunaan simbol-

simbol tradisional.
4.3 Pembahasan

Galery Ulos Sianipar salah satu tempat menjual produk Kain Ulos dengan
cara yang modern, Seperti memasarkan lewat e-commerce.kesuksesaan Robbert
sianipar membangun Galery Ulos Sianipar akhirnya dilirik berbagai bank salah
satunya adalah PT Bank Raykat Indonesia. Pada Tahun 2013 meningkat jadi 40
lembar Ulos per hari dan songket diproduksi sebanyak satu lembar songket per

hari

Alat yang digunakan untuk membuat Ulos Adalah ATBM ( Alat Tenun
Bukan Mesin ) yang terbuat dari kayu dan bahan lainnya sebanyak 120 unit dan
untuk membuat songket adalah kedogan yang terbuat dari bahan kayu dan bambu
sebanyak 7 Unit

42



Kini jenis ulos yang dihasilkan cukup banyak yakni Ulos Sadum , Ulos
ragihotang, Ulos Ragi hidup , Ulos Angkola , Songket dan berbagai jenis Ulos
Batak.

1. Jenis — Jenis Kain Ulos Suku Batak Toba

Tabel 1. Jenis jenis Kain Ulos Suka Batak Toba

No Nama Ulos Gambar Ulos

1 Ulos Ragi Hidup
( Pinuncaan)

2 Ulos Sibolang
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7 Ulos Bintang

Maratur

Menurut Lumongga ( 2010 , 87 - 89 ) Kain Ulos meliki 22 jenis yang
berbeda — beda fungsi yang berbeda — beda pula akan tetapi di Sumtera Utara
peneliti hanya menemukan 17 jenis Ulos yaitu Ulos ragihup , Ulos Siboang , Ulos
Ragihotang , Ulos Sadum , Ulos Mangiring , Ulos Bintang maratur , dan Ulos Suri

Suri Ganja
2 . Simbol Pada Kain Ulos Suku Batak Toba

Menurut Dillistone, simbol berasal dari kata kerja dasarnya symbollein dalam
Bahasa Yunani berarti ‘mencocokkan, kedua bagian yang dicocokkan disebut
symbola. Sebuah simbol pada mulanya adalah sebuah benda, sebuah tanda, atau
sebuah kata, yang digunakan untuk saling mengenali dan dengan arti yang sudah
dipahami ( Dillistone dalam Wardani , 2010 : 7 ) Simbol merupakan sebuah pusat
perhatian tertentu, sebuah sarana komunikasi dan landasan pemahaman bersama.
Setiap komunikasi, dengan bahasa atau sarana yang lain, menggunakan
simbolsimbol. Cassirer memberi petunjuk kepada kodrat manusia mengenai
simbol, yakni selalu berhubungan dengan (1) ide simbol (2) lingkaran fungsi

simbol dan (3) sistem simbol (Cassirer dalam Wardani, 2010: 7).

Pengertian simbol ini perlu dibedakan dengan isyarat dan tanda. Isyarat
ialah sesuatu hal atau keadaan, yang diberitahukan oleh subjek kepada objek, agar
si objek mengetahui pada saat itu juga. Tanda merupakan suatu hal atau keadaan
yang menerangkan atau memberi tahukan objek kepada si subjek. Oleh karena itu,

menurut Wibisono, hubungan yang terjadi antara simbol dan objeknya tidak
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sesederhana seperti hubungan antara tanda dan objeknya, tetapi ada kebutuhan

dasariah akan simbolisasi (Agustianto, 2011: 2-3)

Simbol mempunyai makna dalam kebudayaan manusia karena berfungsi
sebagai pangkal titik tolak “penangkapan” manusia, yang lebih luas dari
pemikiran, penggambaran, dan tindakan. Simbol selalu dipakai dalam kehidupan
kebudayaan manusia, maka perlu interpretasi, dan interpretasi perlu pemahaman.
Simbolisasi menjadi alat dan tujuan bagi kebutuhan hidup manusia (Agustianto,
2011: 6).

Fungsi lain simbol yang ditemukan oleh Dillington adalah untuk
menjembatani jurang antara “sebuah kata atau barang atau objek atau Tindakan
atau peristiwa atau pola atau pribadi atau hal yang konkret dan sesuatu yang lebih
besar atau transenden atau tertinggi, sebuah makna, realitas, suatu cita-cita, nilali,
prestasi, kepercayaan, masyarakat, konsep, Lembaga, dan suatu keadaan. Dalam
kain ulos Batak Toba, symbol dapat dilihat pada beberapa jenis kain ulos seperti

pada kain ulos ragi hidup, kain ulos ragihotang, dan kain ulos sibolang

abel 2 Fungsi Ulos Di Sumatra Utara

NO Nama Ulos dan Fungsinya Gambar

1 Ulos Pansamot kain juga berfungsi sebagai
simbol dalam Upacara adat Perkawinan yang
diberikan oleh orangtua Pengantin perempuan

kepada orang tua pengantin Laki-laki
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Ulos Pengantin Ulos ini diberikan oleh orangtua
pengantin perempuan kepada kedua mempelai

pengantin

Ulos Mula Gabe diberikan kepada orang yang
sedang melakukan acara adat tujuh bulanan pada

masyarakat Batak Toba

Ulos Mangiring ini diberikan kepada anak cucu

yang baru lahir terutama anak pertama
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5 Ulos Ragi Hotang adalah , kain Ulos ini menjadi

simbol ikatan kasih sayang yang diharapkan bisa
seperti rotan atau yang disebut hotang oleh dalam
bahas Batak

6
Ulos Sadum , ulos ini disimbolkan sebagai
motivasi dalam suatu keluarga agar selalu
bersuka cita dan bersemangat dalam menjalankan
aktivitas sehari — hari

7 Ulos bintang maratur , ulos ini sering digunakan

atau di berikan dalam acara kegiatan Batak Toba

3. Komunikasi Budaya Proses perkawinan Adat Suku Batak

Komunikasi adalah suatu bagian dari hubungan antar manusia baik
Individu maupun dalam kehidupan sehari hari ( Effendy , 1986 ) , Untuk
melaksanakan sebuah pernikahan tentu tidak lepas dari proses komunikasi budaya
yang dibangun oleh kedua keluarga proses tersebut dilakukan secara berluang-
ulang hingga membentuk pola komunikasi budaya yang sesuai dengan prinsip
dalihan Na Tolu ( Duranti , 2000), Bagi kebudayaan suku Batak proses
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Komunikasi saling bertukar pikiran antara Individu menghasilkan timbal balik
tentu sangat di perlurkan untuk mencapai tujuan atau kesepakatan bersama (
Effendy , 1989 ),

Sebagaimana disebutkan pada bab-bab, bahwa tujuan penelitian ini adalah
menganalisis pola komunikasi pada prosesi pernikahan suku batak toba. Untuk
mengetahui apa saja rangkaian upacara adat yang dilakukan dalam perkawinan
suku batak toba. Penelitian ini sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh
Ahmad (2007) dan Heriyanti (2002) mengenai pernikahan membutuhkan
persetujuan kedua belah pihak yang mencangkup hubungan dengan masyarakat.
Pada kebudayaan Batak dalam melangsungkan pernikahan sesuai harus
mendapatkan izin dari dua keluarga besar, seperti pada prinsip dasar kebudayaan
Batak “Dalihan Na Tolu” yaitu:

1.HULA-HULA merupakan kedudukan tertinggi yang sangat dihormati  sikap

hormat harus dijunjung tinggi untuk hula-hula.

2.Dongan Tubu merupakan teman semarga seperkumpulan, dongan tubu dilihat

berdasarkangaris keturunan ayah atau marga ayah.

3.Boru merupakan pihak yang melayani, membantu dalam setiap kegiatan adat
budaya Batak. Ada istilah “elek marboru” yaitu menyayangi atau membujuk

pihak boru”.

Kebudayaan Batak sangat menjunjung tinggi prinsip “dalithan na tolu” karena
prinsip ini sangat mengutamakan suatu sikap hormat dan saling menghargai dan
menyayangi antar masyarakat Batak. Dengan ajaran dalihan na tolu budaya Batak
dapat mencapai suatu aspek Hagabeon (berketurunan), Hasangapon (kehormatan).
Ini sangat sejalan dengan Panggabean (2017) yang menyampaikan bahwa dalihan
na tolu sebagai tumpuan tatanan hidup seseorang yang berkaidah pada moral

utama, sikap perilaku yang baik
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BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

1. Kain Ulos adalah salah satu kain khas Batak Toba. Ulos secara turun temurun
dikembangkan oleh masyarakat Batak Toba Sumatra Utara Dari Bahasa asalnya
Ulos Bearti kain , yaitu menguunakan alat tenun dan juga alat dari mesin kain
Ulos memiliki ragam jenis yang berbeda — beda Berjumlah 7 diantarnya adalah
Ulos ragi hidup , Ulos sibolang ,Ulos Ragi Hotang , Ulos Sadum , Ulos Suri Suri
gnjang , Ulos Mangiring , Ulos Bintang Maratur , Yang didalamnya memiliki
makna simbolis berbeda beda , maka simbol dari Ulos Batak yaitu menyampaikan
sebuah doa agar segera dapat anak , segera mendapatkan pekerjaan dan juga
mendapatkan berkah karena Ulos Batak Toba adalah bagian dari sebuah Upacara
adat , Maka setiap acara adat Batak Toba biasanya harus membawa Ulos ini dan

masing masing memiliki corak dan ragam jenis yang berbeda
5.2 Saran

Dalam penelitian ini ada beberapa hal yang menjadi saran peneliti yang
bermanfaat bagi berbagai pihak. Penelitian diharapkan menambah wawasan
seputar penerapan Makna kain Ulos Pernikahan adat Batak Toba Hal ini bisa
meliputi sejarah simbolisme , dan peran dalam Upacara Penikahan Mengalakkan
pemahaman dan pemiliharaan tradisi kain Ulos dalam masyarakat Batak Toba,
terutama di era modern ini yang seringkali diwarnai oleh perubahan Budaya.
Pengembangan yang terus dikembangkan demi memajukan sektor budaya dengan
alternatif-alternatif yang baru sehingga pelestarian kearifan budaya lokal Batak
Toba terus di-lestarikan. Sebaiknya pemerintah lebih peka terhadap permasalahan
yang dihadapi oleh para usaha kecil dan menengah, berkaitan dengan hal ini yaitu
pelestarian macam ragam bentuk aplikasi desain yang memiliki unsur Etnik Batak

Toba sebagai kebudayaan yang harus diletarikan dan menjadi kebanggan ciri khas

50



etnik budaya bangsa. Sehingga pelestarian kearifan lokal budaya nenek moyang
Batak Toba lebih maju dan terus mengalami pengembangan disektor budaya dan
ekonomi, yang berlanjut kepada pariwisata yang akan memperkenalkan budaya
etnik Batak Toba dan memajukan kesejahteraan masyarakatnya sebagai penghasil
kerajinan budaya.
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